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Abstrak

Karyaakhirinibertujuanuntukmelatih rasa
estetikdalamdirigunamenambahkepekaanterhadapalamdanmenjadikanmanusia
agar bersikaplebihbaiklagikedepannya.Proses pembuatan karya yang penulis
lakukan yaitu mengamati bentuk, tingkah laku dalamkehidupansemut baik dari
alam maupun fhoto, selanjutnya penulis membuat sketsa yang cocok untuk karya
akhir ini, setelah sketsa selesai, kemudianpenulismelakukan proses digital
painting pada software Adobe Photoshop. Semut menginspirasi penulis untuk
menciptakan sebuah Kkarya, hasildarikaryatersebutpenulisberijudul: 1).“Tegur
Sapa”, 2).“Peduli”, 3).“Berbagi”, 4).“Setia Kawan”, 5).”Gotong Royong”,
6). "Jujur”, 7). ”Disiplin”, 8). "Perkasa”, 9).”Berani”, 10). "Rela
Berkorban”.Dalam proses pembuatankaryaakhirini, penulislebih mengutamakan
bentuk alami dari setiap jenis semut.

Abstract

This invention aims to threat esthetical senses of us in order to add
sensitivity into nature and future to make human to have good behavior.An artistic
process that the writer done is to observe form, behavior of ants even in natural or
photos. Later, the writer design the suitable scheme for this invention. Then,
digital printing process by using Adobe Photoshop software. Ants inspiring the
writer to create an artistic invention named: 1) greetings, 2) caring, 3) sharing, 4)
friendly, 5) mutualism, 6) honesty, 7) discipline, 8) strength, 9) courage, 10)
sacrificing. In the process of the invention, it is pointed to use the natural form in
every kind of ants.
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A. Pendahuluan

Semut adalah binatang yang hidup berkelompok di dalam tanah,
membuat liang dan ruang yang bertingkat-tingkat sebagai rumah dan gudang
tempat menyimpan makanan di musim dingin (Soenarjo, 1971:591). Semut
merupakan hewan terkuat di dunia, walaupun tubuhnya kecil, ia mampu
menopang benda dengan beban 50 kali dari beban tubuhnya. Dari segi bentuk,
semut memiliki kepala, dada (mesosoma), dan perut (metasoma). Semut
memiliki sepasang antena dikepalanya yang digunakan untuk berkomunikasi

satu sama lain dan mendeteksi feromon yang dikeluarkan oleh semut lain.
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Pada bagian depan kepala semut juga terdapat sepasang rahang yang
digunakan untuk membawa makanan, membangun sarang, dan untuk
pertahanan. Semut memiliki semangat juang yang tinggi,setiap semut siap
berkorban untuk kepentingan bersama(Rina, 2012:7-21).

Jika dihubungkan ke dalam kehidupan manusia saat sekarang ini dengan
kehidupan semut, kehidupan manusia sangatlah memprihatinkan, salah
satunya tentang etika dan tingkah laku antar sesama, contohnya saja seperti
saling tegur sapa. Manusia sibuk dengan urusannya masing-masing, sehingga
lupa untuk saling bersosialisasi. Perbedaan menjadikan faktor utama yang
membuat sifat manusia berubah, tegur sapa pun tak lagi pernah dilakukan.
Manusia seringkali melupakan hal ini, memikirkan diri sendiri dan tidak
peduli dengan sesama yang membutuhkan.

Semutmerupakansalahsatujenisserangga yang
namanyadijadikannamasalahsatu surah di Al-Qur'an, yaitu surah An-Naml
(Semut). Dinamakan An-Naml (semut) karenapadaayat 18 dan 19,
berisikantentangkisahseekorpemimpinsemut yang
menginstruksikananakbuahnyauntuksegeramasuksarangkarenanabiSulaiman
as  dantentaranyaakanmelewatitempatitu. NabiSulaiman as  yang
mempunyaimu'jizatbisamengertisuarahewankemudianmerasatakjubataskejadia
ntersebutdanmengucapkansyukurkepada Allah SWT yang
telahmelimpahkannikmatkepadanya (Soenarjo, 1971:591).

Teladandariseranggasemutinipatutdicontohdalamkehidupansehari-hari,

baikdalametoskerjanyamaupundalamketaatankepadapemimpin,
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ketekunannyadalammenghadapirintangan,
kepekaanterhadapsekitarnyasertakebersamaanhidupdalamkoloninya
(Soetiyono,1996:227).

Dari terjemahan diatas penulis semakin tertarik dengan kehidupan semut,
penulis menjadikan kehidupan semut ini sebagai contoh untuk kehidupan
manusia melalui sebuah karya digital painting. Melalui karya digital painting
ini penulis ingin mencoba menumbuhkan kesadaran dalam diri manusia untuk
bertingkah laku dan memiliki etika yang seharusnya dimiliki manusia. Penulis
menjadikan semut sebagai objek utama selain bentuknya yang unik, penulis
juga tertarik dengan kehidupan sehari-hari yang dilakukan semut.

Digital Painting adalah menggambar secara digital dengan menggoreskan
kuas digital yang menghasilkan garis, gambar, dan warna yang terbentuk dari
titik-titik digital monitor. Digital painting merupakan seni modern dimana
seniman membuat karya dengan menggunakan komputer sebagai pengganti
kanvas dan pen tablet sebagai pengganti kuas. Pada digital painting, seniman
tidak lagi susah-susah membeli cat, mengaduk cat, mencari warna dan
sebagainya karena semuanya telah tersedia dalam suatu software atau program
(Adobe Photoshop) yang ada dalam komputer yang dapat memudahkan
seniman dalam berkarya(Deka, 2012:2).

Mewujudkankaryasenidengantemasemutsebagaiobjekdalamkarya digital
painting iniadalahuntuk memperbaiki permasalahan tingkahlaku manusia di
dalamkehidupan sehari-

hari.Kemudianmengekpresikannyapadamediakaryasertamengeksplorasi



kemungkinan-kemungkinan bentuk yang dianggap
menarik,tidakterlepasdariperhitungan nilai estetika.

Pada umumnya berkarya adalah representasi dari seorang seniman.
Seniman menceritakan kembali pengalamannya kepada orang lain melalui
bahasa rupa. Sumardjo (2000:125) menyatakan bahwa:Tidak semua seni
representasi merupakan karya seni yang tidak mengandung bentuk bermakna.
Bisa saja karya potret seorang tokoh mampu memberikan bentuk bermakna
yang diperoleh melalui kombinasi warna, penciptaan warna tertentu, cara
menoreh warna, cara membuat garis dan sebagainya. Sehingga sipenerima
seni tidak peduli lagi dengan isi, yaitu potret siapa, tetapi peduli pada segala
penghempasan warna dan garis yang terhidang dalam karya tersebut.

Seni rupa merupakan salah satu kesenian yang mengacu pada bentuk
visual atau sering disebut bentuk perupaan, yang merupakan susunan atau
komposisi atau satu kesatuan dari unsur-unsur rupa.

Penghayatan yang sedang memahami karya maka sebenarnya ia harus
terlebih dahulu mengenal struktur organisasi atau dasar-dasar dari susunan
dasar seni rupa, mengenal tentang garis, shape, warna, tekstur, volume, ruang
dan waktu, seperti yang dikatakan Stephen C Pepper dan dijelaskan oleh The
Liang Gie (1976:54) dalam Dharsono (2007:13) bahwa: Untuk mengatasi
kemonotonan atau kesenadaan yang berlebihan dan juga aspek konfusi atau
kekontrasan yang berlebihan, penyusun karya harus mampu dan berusaha
untuk menampilkan keanekaan (variety) dan kesatuan (unity) yang semuanya

tetap mempertimbangkan keseimbangan”.



Berkarya dalam seni rupa selain memiliki unsur-unsur ada juga prinsip-
prinsip seni rupa. Prinsip-prinsipsenirupaadalahcarapenyusunan,
pengaturanunsur-unsurrupasehinggamembentuksuatukaryaseni.

Menurut
Dharsono(2007:83),prinsipsenirupadapatjugadisebutasassenirupa, yang
menekankanprinsipdesainseperti:kesatuan, keseimbangan, irama, proporsidan
dominasi. Desainatau yang
duludiistilahkandengansebutannirmanasebenarnyasecarameteri
tidakadaperubahan yang mendasar,
karenasemuaprinsiptersebutmasihsepertisemula.

1. PrinsipKesatuan (unity)

Untukmendapatkansuatukesankesatuan  yang lazimdisebutunity

memerlukanprinsipkeseimbangan, irama,
proporsidankeselarasan.Antarabagian yang satudengan yang
lainmerupakansuatukesatuan yang utuh,

salingmendukungdansistematikmembentuksuatukaryaseni.
Dalampenerapannyapadabidang
karyasenirupa/kriyaprinsipkesatuanmenekankanpadapengaturanobyekatau
komponenobyeksecaraberdekatanataupenggerombolanunsurataubagian-
bagian.
2. PrinsipKeseimbangan (balance)
Prinsipkeseimbanganberkaitandenganbobot.Padakaryaduadimensip

rinsipkeseimbanganditekankanpadabobotkualitatifataubobot visual,



artinyaberat-
ringannyaobyekhanyadapatdirasakan.Padakaryatigadimensiprinsipkeseimb
anganberkaitandenganbobotaktual
(sesungguhnya).Keseimbanganadaduayaitu: Simetrisdanasimetris.
Selainduakeseimbanganituadajuga yang namanyakeseimbangan radial
ataumemancar ~ yang  dapatdiperolehdenganmenempatkanpadapusat-
pusatbagian.Pencapaiankeseimbangantidakharusmenempatkanobyeksecara
simetrisatau di tengah-tengah.
. Prinsiplrama (rhythm)
Iramadalamkaryasenidapattimbuljikaadapengulangan yang
teraturdariunsur yang digunakan.lramadapat
terjadipadakaryasenirupadariadanyapengaturanunsurgaris, raut, warna,
teksture, gelap-terangsecaraberulang-ulang.
Pengulanganunsurbisabergantian yang
biasadisebutiramaalternatif.lramadenganperubahanukuran (besar-kecil)
disebutiramaprogresif.lramagerakanmengalunatauFlowingdapatdilakukans
ecarakontinyu (darikecilkebesar) atausebaliknya.
Iramarepetitifadalahpengulanganbentuk, ukuran, dan warna yang sama
(monoton).
. PrinsipProporsi (proportion)
Proporsiadalahperbandinganantarabagian-bagian yang satu yang
lainnyadenganpertimbanganseperti:  besar-kecil, luas-sempit, panjang-

pendek, jauh-dekat dan yang lainnya. = Dalamsenirupakriya,



perbandinganinimempertimbangkansepertibidanggambardenganobyeknya,
yang juga menjadiperbandingandalamsenirupakriya
adalahskalamaupunriil/aktual. Berdasarkankondisiriil,
botollebihtinggidaripadagelasataupiringlebihlebardaripadamangkok.Propor
sijugadigunakanuntukmembedakanobyekutama  (tokoh),  pendukung
(figuran), danisian-isian (pendukung/latar).

5. Prinsip Dominasi (domination)

Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang harus
ada dalam karya seni dan desain. Dominasi berasal dari kata dominance
yang berarti keunggulan. Sifat unggul dan istimewa ini akan menjadikan
suatu unsur sebagai penarik dan pusat perhatian. Dalam dunia desain,
dominasi juga sering disebut Center of Interest, Focal Point and Eye
Catcher. Dominasi mempunyai beberapa tujuan yaitu menarik perhatian,
menghilangkan kebosanan dan untuk memecah keberaturan.

B. Pembahasan

Proses penciptaankaryaakhirinipenulismencari data-data
tentangkehidupansemutdanberbagai macamjenis-jenissemutbaikdaribuku,
internet, video danberbagaisumber yang

bisapenulisgunakanuntukmenyelesaikankaryaakhirini.Selanjutnyapenulismela
kukanpembuatansketsa di ataskertasHVS ukuran A4 sebanyak 10
buahdenganjudul yang berbeda-bedahinggamendapatkanhasil yang

diinginkan.



Setelah sketsa siap dibuat,kemudianpenulismelakukanproses
pemindahansketsa. ~ Sketsa di  scanner  dandisimpanpadakomputer,
selanjutnyapenulis melakukan proses digital painting pada software Adobe
Photoshop. Langkah pertama yang penulislakukan adalah memindahkan
sketsa ke software AdobePhotoshop dengan ukuran layer 60x40 cm, langkah
kedua memberikanwarnapada sketsa dengan menggunakan Brushtool, penulis
memberikan warna, sesuai dengan warna asli pada objek semut seperti semut
rangrang dengan warna kuning. Langkah kedua, memberikan warna pada latar
belakang, sebelum penulis memberi warna pada latarbelakang, terlebih dahulu
penulis melakukan proses duplicate layer yaitu membuat layer baru, kemudian
baru penulis memberikan warna pada latar belakang. Langkah ketiga, penulis
melakukan proses detail pada objek dan latar belakang sesuai dengan bentuk
sketsa. Dalam pemberian warna dan detail penulis mengikuti bentuk sketsa
objek semut begitu juga dengan latar belakang. Langkah keempat penulis
melakukan proses pencahayaan dimana ada gelap terang pada objek dan latar
belakang.

Pada tahap proses penyelesaian karya akhir ini, penulismelakukan
beberapa perbaikan pada karya seperti pengaturancahaya pada objek, latar
belakangdandetail objek.Penulis memperhatikan berbagai aspek tentang seni,
baik ituunsur seni maupun prinsip seni seperti garis, tekstur, warna ruang,
kesimbangan, kesatuan,irama, dominasi dan
proporsi.Setelahmempertimbangkanhaltersebut, barulahkaryabisa dikatakan

telahsiap, barudilakukan proses print out kemedia Vinyl yang berukuran



60x40, yang terakhir atau finishingnya melakukan proses pemasanganbingkai

pada karya yang telah siap di print out.

Hasilkarya digital painting penulissebagaiberikut:

Karya 1

“TegurSapa”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Pada karya pertama yang berjudul Tegur Sapa ini penulis
menampilkan dua ekor semut Rangrang sebagai objek yang sedang
berkomunikasi. Semut memiliki alat komunikasi berupa sepasang antena di
kepalanya dengan cara saling mendekatkan antena tersebut. Dua ekor semut

tersebut, satu berada di atas dedaunan dan yang satu berada di batang pohon.



Semut biasanya pada saat berpapasan akan berhenti sejenak dengan
kepala yang saling berdekatan.Kebiasaan semut berhenti sejenak dalam
berpapasan dan saling mendekatkan kepalanya, ini memberikan pelajaran
pada kita bahwa tegur sapa adalah sifat yang mulia. Hendaknya Kkita
memberikan salam kepada siapa pun yang berpapasan dengan kita, walaupun
kita memiliki jabatan yang tinggi atau orang kaya sekali punhendaknya
jangan lupa dengan yang dibawah. Menegur dengan suara lembut dan
memberikan senyuman dengan penuh keikhlasan, saling mendo’akan ketika
bertemu dengan orang lain akan membuat Kita berada dalam keberkahan.

Karya 2

“Peduli”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Karya kedua ini dengan judul peduli. Pada karya ini terlihat seekor
semut sedang membawa seekor semut yang sudah mati atau sakit. Semut
memiliki rahang yang kuat untuk membawa apapun yang ingin mereka bawa
selagi semut tersebut mampu. Objek pada karya ini adalah semut Beludru dan

semut Kayu.
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Sebagai makhluk sosial, semut sangat peka terhadap lingkungannya,
begitu ada satu ekor semut yang mati, semut-semut lainnya langsung segera
menyingkirkannya. Terlihat pada karya tersebut bahwa semut beludru sedang
membawa semut hitam yang sudah mati, semut tidak akan membiarkan semut
lainnya mati begitu saja. Lain halnya dengan kehidupan manusia saat
sekarang ini jauh berbeda, dimana manusia tidak lagi saling peduli terhadap
sesama bahkan membiarkan orang lain yang membutuhkan pertolongan.
Semut diciptakan Tuhan tak lain tak bukan untuk meneladani kehidupannya.
Kita hendaknya dapat mengambil pelajaran dari kehidupan semut.

Karya 3

“Berbagi”/Print On Vinyl/40 cm x60 cm/2012

Pada karya ketiga ini penulis beri judul dengan berbagi. Objek pada
karya ini adalah semut Api atau semut Merah. Berbagi adalah salah satu sifat
semut yang patut diteladani manusia.

Sifat berbagi yang ada pada semut mengajarkan manusia untuk saling

berbagi satu sama lainnya. Semut walaupun memiliki sedikit makanan
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mereka tidak segan untuk berbagi, mereka tidak mau makan sendirian kalau
ada semut lain didekatnya. Hal ini memberi pelajaran kepada manusia,
seandainya kita punya makanan, alangkah baiknya kalau tetangga dan sanak
saudara kita juga ikut menikmatinya. Kita tidak boleh berbuat Kikir sehingga
tetangga Kita kelaparan. Janganlah kita memakan sendiri apa yang kita dapat
melainkan untuk bisa saling berbagi, saling memberi dan saling

membahagiakan.

Karya 4

“SetiaKawan”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Dalam karya ke empat ini dengan judulSetia Kawan. Pada karya ini
terlihat tiga ekor semut yang bekerja sama, saling bahu membahu untuk dapat
berpindah ke tempat lain yaitu pada sehelai daun. Objek pada karya ini adalah
semut Kayu atau semut Hitam.

Dalam Kkarya ini dapat kita ambil pelajaran bahwa kesetiaan pada

teman untuk saling bekerja sama.Sifat kesetiakawanan pada semut yang luar
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biasa. ketika ada yang memerlukan bantuan mereka dengan cepat membantu
rekannya yang sedang ditimpa kesusahan, yaitu pada saat menanggung beban
berat. Mereka tidak duduk manis sambil menonton temannya berjuang keras
dalam menghadapi permasalahannya. Begitu juga dengan Kita, hendaknya
dapat merasakan apa yang orang lain rasakan. Sehingga kita tidak berbuat
semena-mena terhadap orang lain dan senantiasa kita selalu menjaga sikap

kesetiakawanan kita.

Karya 5

“GotongRoyong”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Pada karya ke lima ini dengan judul Gotong royong. Terlihat tiga ekor
semut yang membawa makanan untuk dibawa ke sarangnya. Objek pada
karya ini adalah semut Pemanen yang sedang membawa makanan dengan
ukuran yang besar dengan cara bergotong royong.

Sifat kegotong royongan mereka yang begitu tinggi, dimana ada

pekerjaan yang besar dan menyangkut kepentingan bersama, mereka bahu
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membahu melakukannya dengan tidak mengenal lelah. Mereka tetap
membawa makanan berharga itu walaupun mungkin perutnya lapar. Mungkin
mereka pikir akan terasa indah bila bisa menikmatinya bersama-sama dalam
sarangnya. Budaya gotong royong yang sudah mulai hilang karena sifat
individual yang pesat membuat manusia sibuk dengan urusan masing-masing
yang hanya mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan orang lain, dari
karya ini dapat kita ambil pelajaran agar budaya gotong royong dapat

tertamankan kembali dalam diri masing-masing.

Karya 6

“Jujur”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Pada karya keenam ini dengan judul Jujur. Dimana seekor semut
membawa makanan ke sarangnya. Objek pada karya ini adalah semut
Marabunta. Semut Marabunta dikenal juga dengan semut tentara dan agresif
dalam mencari makanan.

Semut memiliki sifat kejujuran yang mereka tanamkan, makanan kecil

yang ia bawa, bisa saja ia bawa lari sendiri dan menikmatinya sendiri. Akan
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tetapi kita sering melihat mereka tetap membawa makanan kecil secara
teratur ke sarangnya. Hikmah yang bisa ambil dari hal ini adalah kita
seharusnya bersikap jujur pada saat kita dititipi amanah. Jangan
menguranginya apalagi tidak menyampaikannya.Kenyataan sekarang berbeda
manusia hidup dengan penuh kebohongan, jangankan orang yang tidak
berpendidikan, orang yang berpendidikan sekali pun yang sering melakukan
kebohongan. Sifat kejujuran telah pudar dan mulai berangsur-angsur lenyap
di muka bumi ini. Melalui karya ini hendaknya kita dapat menanamkan sifat
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Karya 7

“Disiplin”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Pada karya ketujuh ini penulis beri judul dengan Disiplin. Penulis
menampilkan tiga ekor semut Madu yang sedang berjalan mencari makanan
dengan teratur dan tidak saling mendahului satu sama lain.

Biasanya semut berjalan pada arah yang sejalan atau sepertinya punya
jalur khusus untuk rute perjalanannya. Kebiasaan semut berjalan pada

jalurnya, mungkin hal ini sebagai isyarat bagi kita agar selalu berjalan pada

15



arah yang telah ditentukan. Jalan ini tentu saja jalan kebenaran sebagai jalur
hidup kita. Jika kita keluar jalur, hal ini akan membuat diri kita salah jalan
yang akhirnya tidak tahu kemana arah kita sesungguhnya. Tetapi dengan jalur

yang benar, maka akan membuat kita sampai pada tujuan dengan selamat.

Karya 8

“Perkasa”/Print On Vinyl/40 cm x 60 cm/2012

Pada karya ke delapan ini penulis beri judul Perkasa. Objek pada karya
ini adalah semut Atta. Semut Atta hidup dihutandansering juga disebut

dengan semut pemotong daun lalu diletakkannya diatas kepalanya.
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Semut adalah serangga yang perkasa tetapi semut tidak pernah
sombong dengan keperkasaannya. Dari karya ini dapat kita ambil hikmah
berupa semut tidak pernah mengenal istilah lelah.Sang Pencipta, yang
menciptakan semut, menjadikan pula hewan ini mampu melakukan hal-hal di
luar kapasitasnya sendiri. Demikianlah Dia menunjukkan keberadaan-Nya
dan keunggulan dalam ciptaan-Nya. Semut bertindak menurut ilham Allah

dan kecerdasan yang ditampilkan sebenarnya adalah kearifan Allah.

Karya 9

“Berani”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Karya ke sembilan ini penulis beri judul berani. Sifat berani sudah
tertanam sejak semut diciptakan dan sifat itu sebagai pertahanan baginya.
Objek pada karya ini adalah semut Gurun. Semut gurun dengan warna hitam
gelap dan pada bagian kaki berwarna merah

Ketika kita mengganggu semut, maka mereka akan menggigit bahkan

menyengat kita. Ada hikmah yang bisa kita ambil dari kebiasaan semut
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seperti ini. Pelajaran untuk tidak mengganggu orang lain terlebih orang yang
tidak memiliki kuasa, baik itu miskin, cacat, jelek atau pun ketidak
sempurnaan yang lainnya. Jika kita mengganggu bahkan menyakiti mereka,
sesungguhnya doa mereka termasuk doa yang cepat dikabulkan, yaitu orang-
orang yang teraniaya akibat perilaku buruk kita pada mereka. Pelajaran lain
pada kebiasaan ini adalah mereka membalas perilaku buruk kita pada mereka
dengan bereaksi langsung. Hal ini tentunya bukan berarti kita harus membalas

apa yang telah mereka perbuat terhadap kita.

Karya 10

“RelaBerkorban”/Print On Vinyl/60 cm x40 cm/2012

Pada karya ke sepuluh ini penulis garap dengan warna hijau, merah,
biru, kuning, putih dan hitam. Campuran warna yang terlihat spontan pada
latar belakang. Rela berkorban adalah salah satu dari sekian banyak sifat
semut. Semut rela mempertaruhkan nyawanya dalam mencari makanan,

sekalipun harus menghadapi bahaya dari manusia maupun dari hewan
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lainnya.Banyak semut yang mati dalam mencari makanan, asalkan teman-
temannya dapat makan

Dari karya ini dapat kita ambil pelajaran bahwa sifat rela berkorban itu
sangat mulia, apalagi kita mengorbankan demi hal baik. Semoga karya ini
dapat menjadi perubahan bagi sifat manusia yang tidak pernah memikirkan
orang lain, hewan saja bisa memikirkan nasib temannya, lalu bagaimana
dengan manusia?

C. Simpulan

Semut adalah binatang yang hidup berkelompok di dalam tanah, Semut
memiliki semangat juang yang tinggi. Setiap semut siap berkorban untuk
kepentingan bersama.Teladan dari serangga ini patut dicontoh dalam
kehidupan sehari-hari. Baik dalam etos kerjanya maupun dalam ketaatan
kepada pemimpin, ketekunannya dalam menghadapi rintangan, kepekaan
terhadap sekitarnya serta kebersamaan hidup dalam koloninya.

Melalui karya digital painting ini penulis ingin mencoba
menumbuhkan kesadaran dalam diri manusia untuk bertingkah laku dan
memiliki etika yang seharusnya dimiliki manusia. Penulis menjadikan semut
sebagai objek utama selain bentuknya yang unik, penulis juga tertarik dengan
kehidupan sehari-hari yang dilakukan semut.

Karya digital painting disebut juga dengan lukisan digital dimana
seniman membuat karya dengan menggunakan komputer sebagai pengganti
kanvas dan pen tablet sebagai pengganti kuas. Dengan digital painting ini,

seniman tidak lagi susah-susah membeli cat, mengaduk cat, mencari warna
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dan sebagainya karena semuanya telah tersedia dalam suatu sofwer atau
program (Adobe Photoshop) yang ada dalam komputer yang dapat

memudahkan seniman dalam berkarya.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan karya akhir penulis dengan Pembimbing

IDrs. SuibAwrus, M.Pd.dan Pembimbing Il Drs. Ariusmedi, M.Sn.
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